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Abstrak

Intensi berwirausaha merupakan niat atau kebulatan tekad individu untuk menjadi
wirausahawan. Sebelum memulai berwirausaha, dibutuhkan suatu komitmen dalam diri
individu. Komitmen tersebut direpresentasikan dalam intensi berwirausaha, bahwa ada niat
untuk melakukan tindakan kewirausahaan yang direncanakan. Terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi intensi berwirausaha, diantaranya efikasi diri dan tingkat pengetahuan. Efikasi
diri merupakan keyakinan pada kemampuan diri sendiri yang timbul dari pengalaman individu
dan membentuk pola perilaku yang konsisten. Tingkat pengetahuan yang dimiliki individu
dapat mempengaruhi keyakinannya untuk berperilaku sesuai dengan keyakinan tersebut.
Tingkat pengetahuan dalam paper ini difokuskan pada tingkat pengetahuan manajemen
keuangan bisnis. Paper ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efikasi diri dan tingkat
pengetahuan manajemen keuangan bisnis terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa
Administrasi Bisnis, Universitas Jember, angkatan tahun 2015 dan 2016. Responden berjumlah
97 mahasiswa, yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data
dilakukan menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil analisis membuktikan bahwa
efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha. Sedangkan, tingkat
pengetahuan manajemen keuangan bisnis tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha
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1. Pendahuluan

Kewirausahaan (entrepreneurship) dipandang sebagai sumber penting bagi yang
memiliki kekuatan pendorong bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Tingkat pertumbuhan
kewirausahaan bervariasi di berbagai negara dan juga dari waktu ke waktu. Berwirausaha
merupakan suatu proses mengerjakan sesuatu yang baru dan cenderung berbeda untuk
memberikan nilai tambah sebagai upaya untuk meningkatkan daya saing. Wirausahawan
(entrepeneur) adalah seseorang yang mampu menciptakan sebuah bisnis yang dihadapkan pada
tingkat risiko yang tidak pasti yang bertujuan untuk memperoleh tingkat return sesuai yang
diharapkan dengan cara mengidentifikasi peluang dan memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki (Zimmerer and Scarborough, 2005; Suryana, 2006; Nga and Shamuganathan, 2010;
Gelard and Saleh, 2011; Rasli et al., 2013; Rybnicek et al., 2014; Burhanudin, 2015; Dutot and
Horne, 2015; Rachmawan et al., 2015; Dileo, 2016; Kusuma dan Warmika, 2016; Uysal and
Guney, 2016; Ingabo, 2017). Namun demikian, lahirnya seorang entrepreneur cenderung tidak
berimbang dengan yang diharapkan, khususnya di Indonesia.
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Perguruan tinggi dipandang sebagai pihak yang bertanggungjawab untuk melahirkan
wirausahawan-wirausahawan muda yang berani memilih berwirausaha sebagai pilihan Karir.
Namun, sistem pembelajaran Pendidikan Tinggi di Indonesia cenderung menghasilkan lulusan
sebagai pencari kerja (job seeker) dari pada pencipta lapangan pekerjaan (job creator). Hal
tersebut menyebabkan angka pengangguran semakin meningkat, dimana daya serap lapangan
kerja tidak sebanding dengan jumlah pencari kerja. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
menggeliatkan intensi berwirausaha di kalangan muda, sehingga ada optimisme akan
bermunculan bidang usaha industri kreatif dari usahawan-usahawan muda. Pertanyaannya
adalah bagaimana cara menumbuhkan kreativitas dan mengeksploitasi daya kreatif generasi
muda untuk menghasilkan daya cipta serta menciptakan lapangan pekerjaan?

Bagi individu, bukan hal mudah untuk mengambil keputusan berwirausaha. Seperti
halnya kegiatan investasi, berwirausaha juga harus mempertimbangkan antara expected return
dan tingkat risiko yang akan dihadapi. Selain itu, beberapa hal yang juga harus
dipertimbangkan adalah pilihan tentang jenis usaha yang tepat, kapan dan bagaimana memulai
usaha, bagaimana cara efektif untuk melakukan kegiatan usaha, dan sebagainya. Berbagai
pertimbangan tersebut bisa menyebabkan keraguan-raguan untuk mulai berwirausaha.

Komitmen, kepercayaan diri dan motivasi yang kuat dari dalam diri individu diharapkan
bisa menepis keraguan-raguan tersebut. Dengan kata lain, dibutuhkan intensi berwirausaha
yang kuat dari dalam diri individu sebelum memulai berwirausaha. Intensi berwirausaha
merupakan niat atau kebulatan tekad individu untuk menjadi wirausahawan. Komitmen tersebut
direpresentasikan dalam intensi berwirausaha, bahwa ada niat untuk melakukan tindakan
kewirausahaan yang direncanakan. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi intensi
berwirausaha, diantaranya efikasi diri dan tingkat pengetahuan. Efikasi diri merupakan
indikator dari nilai personal, yaitu mencerminkan keyakinan pada kemampuan diri sendiri yang
timbul dari pengalaman individu dan membentuk pola perilaku yang konsisten. Tingkat
pengetahuan yang dimiliki individu dapat mempengaruhi keyakinannya untuk berperilaku
sesuai dengan keyakinan tersebut. Tingkat pengetahuan dalam paper ini difokuskan pada
tingkat pengetahuan manajemen keuangan bisnis.

Paper ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efikasi diri dan tingkat pengetahuan
manajemen keuangan bisnis terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa Administrasi
Bisnis Universitas Jember angkatan tahun 2015 dan 2016. Responden berjumlah 97 mahasiswa,
yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan
menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil analisis diharapkan memberikan wawasan
yang dapat mendorong lahirnya wirausahawan-wirausahawan muda. Sebab, seperti yang
terungkap dalam hasil studi oleh Moi et al. (2011) bahwa mahasiswa dengan intensi
berwirausaha yang tinggi maka akan cenderung untuk memulai sebuah bisnis di masa depan.

2. Kajian Pustaka
2.1 Intensi Berwirausaha

Intensi berwirausaha dapat diartikan sebagai niat atau kebulatan tekad individu untuk
menjadi wirausahawan. Niat dan kebulatan tekad tersebut dapat dicerminkan pada upaya
pencarian informasi yang bermanfaat untuk pembentukan komitmen berwirausaha. Sebelum
memulai berwirausaha, dibutuhkan suatu komitmen dalam diri individu. Komitmen tersebut
direpresentasikan dalam intensi berwirausaha, bahwa ada niat, keinginan, ketertarikan dan
kesediaan untuk melakukan tindakan kewirausahaan yang direncanakan. Intensi berwirausaha
tidak dibawa sejak lahir, akan tetapi dapat diajarkan (dilatih) dan berkembang sesuai dengan
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Intensi berwirausaha dapat terbentuk dari adanya
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penerimaan akan adanya hubungan antara nilai-nilai yang berasal dari dalam diri (faktor
internal) dan luar diri (faktor eksternal). Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari
dalam diri individu, seperti keyakinan (termasuk self-efficacy), kebutuhan akan prestasi,
kreatifitas, kemandirian, dan keberanian mengambil risiko. Sedangkan, faktor eksternal
merupakan faktor yang berasal dari luar, seperti norma subjektif (termasuk dukungan orang
tua), lingkungan sosial dan lingkungan pendidikan (termasuk dukungan akademik) (Klein and
Bullock, 2006; Wijaya, 2007; Sherief, 2011; Mahmoud et al., 2015; Sugiantari dan Suasana,
2016; Widhiandono et al., 2016; Walipah dan Naim, 2016).

Terdapat beberapa studi empirik yang menganalisis tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi intensi berwirausaha, diantaranya adalah Rasli et al. (2013), Koe and Majid
(2014), dan Solesvik et al. (2014). Rasli et al. (2013) membuktikan bahwa intensi berwirausaha
dipengaruhi oleh citra kewirausahaan, lingkungan pendidikan, dan keyakinan untuk
berwirausaha. Koe and Majid (2014) membuktikan bahwa intensi berwirausaha dipengaruhi
oleh faktor personal, situasional, dan budaya melalui persepsi. Solesvik et al. (2014)
membuktikan bahwa faktor-faktor budaya berpengaruh terdapat intensi berwirausaha terkait
dengan peran pendidikan kewirausahaan.

Kajian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha, salah satunya
dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior, bahwa dalam intensi atau niat diasumsikan
terdapat faktor-faktor yang mampu memotivasi individu untuk berperilaku tertentu.
Berdasarkan teori tersebut, mengasumsikan bahwa individu selalu mempunyai tujuan dalam
berperilaku. Seberapa keras individu bersedia untuk berusaha dan seberapa banyak upaya yang
direncanakan untuk berperilaku. Niat untuk berperilaku diantaranya dipengaruhi oleh: 1)
behavioral belief, yaitu keyakinan akan hasil dari suatu perilaku dan evaluasi terhadap hasil
perilaku tersebut; 2) normative belief, yaitu keyakinan individu terhadap harapan normatif
orang lain yang menjadi rujukannya dan motivasi untuk mencapai harapan tersebut; dan 3)
control belief, yaitu keyakinan individu tentang keberadaan hal-hal yang mendukung atau
menghambat perilakunya dan persepsi tentang hal-hal yang mempengaruhi perilakunya
(Hidayat dan Nugroho, 2010; Sarwoko, 2011; Caecilia, 2012; Yang, 2013; Chen et al., 2014;
Burhanudin, 2015; Mwatsika, 2015; Soomro and Shah, 2015; Ndofirepi and Rambe, 2017).
Pada umumnya, intensi berwirausaha diukur dengan menggabungkan ketiga faktor yang
mempengaruhi niat untuk berperilaku tersebut.

Sumarwan (2003) mengemukakan bahwa terdapat tiga komponen intensi berwirausaha,
yaitu: 1) komponen kognitif, adalah pengetahuan dan persepsi yang diperoleh melalui
pengalaman dengan suatu obyek, sikap dan informasi dari berbagai sumber. Pengetahuan dan
persepsi biasanya berbentuk kepercayaan, yaitu percaya bahwa suatu obyek sikap mempunyau
berbagai atribut dan perilaku yang spesifik; 2) komponen afektif, adalah perasaan dan emosi
seseorang terhadap suatu obyek secara keseluruhan; dan 3) komponen konatif, adalah
kecenderungan tindakan atau perilaku seseorang terhadap suatu obyek.

Intensi berkaitan erat dengan keinginan dan ketertarikan individu untuk berperilaku
tertentu. Intensi berwirausaha dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, antara lain: 1) faktor fisik, merupakan pendukung utama setiap aktivitas
yang dilakukan individu. Bahwa, individu memiliki kemampuan secara fisik untuk
berwirausaha; 2) faktor psikis, dipengaruhi oleh adanya motif, perhatian, dan perasaan. Motif
merupakan dorongan atau kekuatan dari dari dalam diri seseorang untuk bertindak, berperilaku,
atau berbuat sesuatu yang tertuju dapa suatu tujuan yang direncanakan. Perhatian merupakan
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujuan pada suatu obyek atau
tujuan tertentu. Perasaan merupakan suatu keadaan jiwa akibat adanya unsur subyektif dalam
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menghayati nilai-nilai suatu obyek; dan 3) faktor lingkungan, antara lain dibentuk oleh:
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah (perguruan tinggi), dan lingkungan masyarakat.
Lingkungan keluarga dipandang sebagai peletak dasar bagi pembentukan perilaku, karakter,
dan potensi individu untuk tumbuh dan berkembang secara optimal. Lingkungan sekolah
dipandang sebagai lingkungan yang potensial untuk mendorong peserta didik untuk
mengembangkan potensi diri (Walgito, 2003). Selanjutnya, akan dijelaskan hubungan antar
variabel yang dianalisis dalam studi ini, yaitu hubungan efikasi diri dan intensi berwirausaha
serta hubungan tingkat pengetahuan keuangan bisnis dan intensi berwirausaha.

2.2 Hubungan Efikasi Diri dan Intensi Berwirausaha

Efikasi diri merupakan keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk mewujudkan apa
yang perlu dilakukan (Salkind, 2009). Efikasi diri merupakan salah satu indikator pengukuran
nilai personal, yaitu sebagai evaluasi individu terkait dengan kemampuan atau kompetensinya
untuk melakukan suatu aktivitas atas tujuan yang terencana.

Nilai personal adalah konstruk motivasional yang ada dalam diri individu dan dapat
mempengaruhi tingkah laku sosial individu tersebut terhadap lingkungan disekitarnya (Fitriah,
2014). Pada umumnya, nilai personal dipengaruhi oleh suasana yang positif. Nilai personal
merupakan keseluruhan kualitas psikis yang unik dari individu. Nilai personal dibentuk oleh
motivasi dan optimisme individu. Beberapa faktor nilai personal, antara lain: keinginan
berprestasi, keinginan mandiri, berani mengambil risiko (risk taker), keinginan berkreativitas.
Faktor-faktor nilai personal tersebut diprediksikan memiliki hubungan yang positif dengan
intensi  berwirausaha. Artinya, individu yang memiliki nilai personal yang tinggi akan
cenderung memiliki intensi berwirausaha yang tinggi. Dengan kata lain, individu dengan
motivasi yang tinggi dan optimisme dinilai memiliki intensi berwirausaha yang tinggi.

Indarti dan Rostiani (2008), Sarwoko (2011), Sesen (2012); Nursito dan Nugroho (2013),
Jakopec et al. (2013), dan Moa-Liberty et al. (2015) membuktikan bahwa efikasi diri
berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan. Efikasi diri merupakan keyakinan atas
kemampuan diri sendiri untuk melakukan suatu aktivitas tertentu dengan tujuan yang terencana.
Tiap-tiap individu memiliki tingkat efikasi yang berbeda. Apabila individu memiliki tingkat
efikasi yang tinggi maka akan memiliki keyakinan atas kemampuan untuk melakukan aktivitas
tertentu, dan sebaliknya. Studi ini memprediksikan bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap
intensi berwirausaha, sehingga dirumuskan hipotesis sebagai berikut, Hi: efikasi diri
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha.

2.3 Hubungan Pengetahuan Manajemen Keuangan Bisnis dan Intensi Berwirausaha

Pengetahuan merupakan sesuatu yang diketahui individu dan diperoleh melalui
pengamatan akal. Tingkat pengetahuan dapat dipertimbangkan sebagai salah satu faktor penting
untuk menumbuhkan dan mengembangkan intensi berwirausaha di kalangan generasi muda.
Bahwa, tingkat pengetahuan individu dipandang dapat mempengaruhi intensi berwirausaha.
Terkait dengan pengaruh tingkat pengetahuan tersebut, diperlukan adanya pemahaman tentang
bagaimana memotivasi lahirnya wirausaha-wirausaha muda yang potensial. Sinarasri dan
Hanum (2012), Farashah (2013), Hussain and Norashidah (2015), Santosa (2016), serta
Wibowo dan Pramudana (2016) membuktikan bahwa pengetahuan kewirausahaan berpengaruh
terhadap intensi berwirausaha. Bharanti et al. (2012) membuktikan bahwa pengetahuan
kewirausahaan dapat meningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa secara tidak langsung
dengan meningkatnya efikasi diri.
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Pemberian materi kuliah tentang pengetahuan kewirausahaan merupakan salah satu
bentuk kepedulian dunia pendidikan terhadap kemajuan bangsa untuk meningkatkan intensi
berwirausaha. Pengetahuan kewirausahaan mendukung nilai-nilai wirausaha terutama bagi
mahasiswa sebagai generasi bangsa, sehingga diharapkan menumbuhkan jiwa untuk
berwirausaha Rosmiati et al. (2015). Pengetahuan tentang kewirausahaan termasuk didalamnya
adalah pengetahuan terkait dengan pengelolaan keuangan usaha.

Nurfaizana dan Andayani (2017) membuktikan bahwa manajemen keuangan pribadi
berpengaruh terhadap intensi beriwausaha mahasiswa pendidikan ekonomi. Bahwa,
pengetahuan tentang mengelola keuangan secara tepat berpengaruh terhadap munculnya niat
berwirausaha. Mengelola keuangan pribadi meliputi aktivitas perencanaan, implementasi dan
evaluasi yang dilakukan oleh individu.

Pengetahuan merupakan informasi yang telah dianalisis dan dikelola sehingga dapat
dipahami dan bermanfaat untuk memecahkan masalah serta pengambilan keputusan (Turban et
al., 2004). Paper ini memfokuskan pada tingkat pengetahuan mata kuliah manajemen keuangan
bisnis dalam rangka melihat pengaruhnya terhadap intensi berwirausaha. Pengetahuan tentang
manajemen keuangan bisnis yang diperoleh mahasiswa pada saat perkuliahan diprediksikan
akan mempengaruhi intensi berwirausaha. Pembelajaran mata kuliah manajemen keuangan
bisnis erat kaitannya dengan pemahaman individu untuk mampu mengelola keuangan usaha
secara baik. Learning outcomes dari mata kuliah manajemen keuangan bisnis, antara lain: 1)
mahasiswa memiliki pemahaman dan kemampuan untuk mengelola keuangan bisnis secara
praktis, 2) mahasiswa memiliki pemahaman dan kemampuan untuk menganalisis Kinerja
keuangan bisnis, dan 3) mahasiswa memiliki pemahaman dan kemampuan untuk menggunakan
sumber daya bisnis secara efektif dan efisien. Berdasarkan rumusan learning outcomes tersebut
diharapkan akan memotivasi mahasiswa untuk berwirausaha. Studi ini memprediksikan bahwa
pengetahuan manajemen keuangan bisnis berpengaruh terhadap intensi berwirausaha, sehingga
dirumuskan hipotesis sebagai berikut, H>: pengetahuan keuangan bisnis berpengaruh terhadap
intensi berwirausaha.

3. Metode Penelitian

Analisis paper ini dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh efikasi diri dan pengetahuan manajemen keuangan bisnis terhadap intensi
berwirausaha pada mahasiswa Administrasi Bisnis Universitas Jember angkatan tahun 2015
dan 2016. Responden berjumlah 97 mahasiswa yang ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu dengan ketentuan bahwa responden adalah mahasiswa yang menempuh mata
kuliah Keuangan Bisnis dan meraih nilai lebih dari sama dengan 70 (= B). Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner dan analisis data dilakukan menggunakan metode regresi
linier berganda dengan tingkat signifikansi 0,05.

Terdapat tiga variabel, yaitu: 1) intensi kewirausahaan (sebagai variabel dependen, Y),
didefinisikan sebagai kesungguhan niat individu untuk berwirausaha, diukur dengan indikator:
memilih karir sebagai wirausahawan, memilih berwirausaha dari pada bekerja pada orang lain
atau organisasi, dan memiliki perencanaan untuk memulai usaha; 2) efikasi diri (sebagai
variabel independen, X1), didefinisikan sebagai keyakinan pada kemampuan diri sendiri yang
terbentuk dari motivasi dan optimisme untuk melakukan suatu aktivitas atas tujuan yang
terencana, diukur dengan indikator: memiliki kepercayaan diri, memiliki jiwa kepemimpinan,
dan memiliki kesungguhan dalam bertindak; dan 3) Pengetahuan manajemen keuangan bisnis
(sebagai variabel independen, X>) didefinisikan sebagai tingkat pengetahuan sebagai hasil
belajar setelah menempuh mata kuliah keuangan bisnis yang difokuskan pada kemampuan
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untuk mengelola keuangan usaha dan memanfaatkan sumber daya bisnis secara efektif dan
efisien, diukur dengan indikator: memiliki pemahaman dan kemampuan untuk mengelola
keuangan bisnis secara praktis, memiliki pemahaman dan kemampuan untuk menganalisis
kinerja keuangan bisnis, dan memiliki pemahaman dan kemampuan untuk menggunakan
sumber daya bisnis secara efektif dan efisien.

4. Hasil dan Pembahasan

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri dan
pengetahuan keuangan bisnis terhadap intensi berwirausaha. Tabel 1 menyajikan hasil analisis
regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa nilai koefisien determinasi (R?) yang diperoleh
adalah sebesar 0,442. Artinya, model persamaan regresi yang dihasilkan menunjukkan bahwa
kemampuan variabel efikasi diri dan pengetahuan manajemen keuangan bisnis dalam
menjelaskan variasi variabel intensi berwirausaha adalah terbatas, yaitu sebesar 44,2%.
Sedangkan, sisanya sebesar 55,7% dijelaskan oleh variabel-variabel lain (e) yang tidak diamati.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Multiple R 0.471

R Square 0.442

Adjusted R Square 0.429

Standard Error of Estimate 0.638

F Value 35.279

Sig. F 0.000

Variabel dalam persamaan

Variabel B Std. Error | Beta T Sig.
Efikasi diri 1.485 1.139 0.710 3.846 0.004
Pengetahuan

manajemen keuangan

bisnis 0.006 0.002 0.106 1.676 0.192
(Constant) 15.995 5.010 6.786 0.000

Sumber: hasil analisis

Nilai uji F sebesar 35.279, signifikan pada tingkat signifikansi 0,05. Artinya, bahwa
semua variabel independen yang terdapat dalam model persamaan regresi, yaitu efikasi diri dan
pengetahuan manajemen keuangan bisnis secara bersama-sama (simultan) berpengaruh atau
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel intensi berwirausaha.

Hasil uji t, pada tingkat signifikansi 0,05, menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh
signifikan terhadap intensi berwirausaha (menerima H1). Sedangkan, pengetahuan manajemen
keuangan bisnis tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha (menolak Hz). Hasil analisis
tersebut dapat diturunkan dalam model persamaan sebagai berikut: IE = 15.995 + 1.485 SE +
e. Model persamaan tersebut menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif terhadap
intensi berwirausaha. Artinya, semakin tinggi efikasi diri mencerminkan semakin tinggi intensi
berwirausaha.

Tingginya efikasi diri mahasiswa akan mendorong keinginan untuk berwirausaha,
terutama didorong oleh kepercayaan diri yang tinggi. Kepercayaan diri yang tinggi akan
memperkuat keyakinan individu untuk mampu berperilaku atau bertindak tertentu sesuai
dengan yang dikehendaki. Hasil ini mendukung pernyataan Salkind (2009), bahwa ketika
individu memiliki keyakinan diri yang kuat maka ia akan memiliki kemampuan untuk
mewujudkan apa yang perlu dilakukan. Tiap individu memiliki tingkat efikasi diri yang
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berbeda, hal tersebut akan mampu mempengaruhi tingkat keyakinan individu atas
kemampuannya untuk melakukan sesuatu hal, menyelesaikan tugasnya, mencapai tujuannya,
serta menemukan solusi atas hambatan-hambatan yang dihadapinya. Individu dengan tingkat
efikasi yang tinggi, maka ia akan selalu yakin dengan kemampuan atau kompetensi yang
dimilikinya untuk melakukan sesuatu sesuai dengan yang diinginkan. Sebaliknya, individu
dengan tingkat efikasi yang rendah, maka ia cenderung akan ragu-ragu dalam melakukan
sesuatu hal, sehingga cenderung tidak mampu mencapai tujuannya. Sebab, efikasi diri sangat
mempengaruhi motivasi individu untuk mengembangkan potensi diri dan kompetensi yang
dimilikinya.

Hasil studi membuktikan bahwa pengetahuan manajemen keuangan bisnis tidak
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. Pengetahuan merupakan suatu informasi yang
diketahui secara sadar oleh individu sebagai hasil dari pengamatan akal. Pada umumnya,
pengetahuan sebagai hasil kombinasi pengamatan dan pemahaman akan melekat pada benak
individu dan mampu mendorong individu tersebut untuk melakukan suatu tindakan yang
diinginkan. Berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya, individu cenderung memiliki
kemampuan prediktif untuk mengarahkan tindakannya. Namun, hasil studi mengindikasikan
bahwa pengetahuan manajemen keuangan bisnis tidak mampu mempengaruhi kesungguhan
niat individu untuk berwirausaha. Dengan demikian, tinggi rendahnya tingkat pengetahuan
manajemen keuangan bisnis tidak mempengaruhi tingkat intensi berwirausaha mahasiswa.
Artinya, bahwa pengetahuan manajamen keuanganb bisnis yang diperoleh mahasiswa tidak
mampu mempengaruhi mahasiswa untuk memilih Kkarir sebagai wirausahawan, juga tidak
mampu mendorong mahasiswa memiliki perencanaan untuk memulai usaha.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar proses transfer pengetahuan manajemen
keuangan bisnis mendukung proses pembelajaran yang akan memotivasi mahasiswa untuk
berwirausaha. Hal tersebut menjadi penting sebagai upaya untuk menumbuhkan intensi
berwirausaha di kalangan mahasiswa. Perlu dirumuskan capaian pembelajaran mata kuliah
manajemen keuangan bisnis yang mencakup keterampilan profesional, antara lain: berkaitan
dengan pengetahuan dan pemahaman di bidang pengelolaan keuangan usaha, serta perencanaan
bisnis. Selain itu, dalam pelaksanaan proses pembelajaran ada kegiatan praktik sebagai upaya
untuk memotivasi kreativitas berwirausaha, antara lain berkaitan dengan bagaimana menyusun
perencanaan bisnis, bagaimana proses mengenali peluang bisnis, bagaimana memulai bisnis,
dan bagaimana mengelola keuangan usaha. Diharapkan proses pembelajaran tersebut akan
memotivasi perspektif realistis tentang apa yang dibutuhkan oleh mahasiswa untuk
berwirausaha, seperti yang dinyatakan oleh Rybnicek et al. (2014), Chipeta et al. (2016), dan
Ingabo (2017).

5. Kesimpulan

Hasil analisis membuktikan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap intensi
kewirausahaan, sedangkan pengetahuan manajemen keuangan bisnis tidak berpengaruh
terhadap intensi berwirausaha. Hasil ini mengindikasikan bahwa efikasi diri mampu
mempengaruhi secara signifikan kesungguhan niat individu untuk berwirausaha. Bahwa,
individu yang meyakini potensi diri yang dimilikinya akan semakin termotivasi untuk
meningkatkan kualitas diri dan kompetensinya. Sedangkan, pengetahuan manajemen keuangan
bisnis tidak mampu mempengaruhi kesungguhan niat individu untuk berwirausaha. Hasil ini
mengindikasikan bahwa diperlukan proses pembelajaran yang secara positif mampu
meningkatkan pengetahuan dan melatih untuk terbiasa berpikir kreatif sehingga mampu
mendorong intensi berwirausaha bagi mahasiswa.
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